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Capaian Target Program tahun berupa Evaluasi Pencapaian Kinerja Indikator Makro, Evaluasi
Pelaksanaan Program, Kegiatan KKPD Z01Y, Kealisasi renstra yang lalu s/d lahun ZU1Y,
Target Capaian Kinerja Renstra Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana
Daerah kota Sawahlunto tahun Z0Z2Z, Isu strategis dan Masalah mendesak serta Rencana

Program dan Prioritas Tahun 2021.

Ulharapkan aengan teian aisusunnya Kencana Kerja lanun ZUZ1 Ini, aapat menjadi
pedoman dan pelaksanaan tugas, program dan kegiatan prioritas bagi Pemerintah daerah
Kota >awahlunto pada umumnya dan Khususnya bagl Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Penanggulangan Bencana Daerah dapat menjadi parameter dalam pengukuran pencapaian

aan evaluasi hasil pelaksanaan Kerja tanun ZuUZu.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berdasarkan ketentuan umum yang dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 bahwa dalam rangka penyelenggaraan Pemerintah Daerah sesuai dengan
amanat Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pemerintah
Daerah yang mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan menurut azas
otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan dan peran
serta masyarakat serta peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan prinsip
demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Diantara urusan wajib yang menjadi tugas dan kewenangan Pemerintah Daerah
adalah perencanaan, pemanfaatan dan penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat. Dan didalam penyelenggaraan otonomi, daerah mempunyai
kewajiban dalam melindungi masyarakat, menjaga persatuan, kesatuan dan kerukunan
nasional dan mengembangkan kehidupan demokrasi.

Didalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah telah diatur dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dimana pembiayaan atas kebutuhan
Daerah dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Dalam pelaksanaan tugas Kesatuan Bangsa dan penanganan kebencanaan
menjadi tanggung jawab semua komponen bangsa baik di Tingkat Pusat maupun Tingkat

Daerah dalam rangka tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga Program

yang dilaksanakan oleh Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana




Daerah mengacu kepada Visi dan Misi Pemerintah Daerah dan disesuaikan dengan

Kebijakan yang dirumuskan.

Berdasarkan uraian di atas dan sesuaij dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 jo Peraturan Menteri Dalam Negeri No.21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sesuai urusan Wajib yang menjadi Tanggung
Jawab daerah, maka dibuat Rencana Kerja dan Anggaran Badan dengan cakupan tugas
Kesatuan Bangsa dan Politik dalam Negeri serta Bidang tertentu.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto nomor 14 tahun 2016 tentang
pembentukan Susunan Organisasi Perangkat Daerah sesuai dengan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah dimana Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana
Daerah merupakan Unsur Pendukung Tugas Walikota,dipimpin oleh seorang Kepala
Badan yang bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah
mempunyai Tugas Pokok membantu Walikota dalam memimpin, menyusun dan
melaksanakan Kebijakan Spesifik di Daerah, dibidang Kesatuan Bangsa, Politik Dalam
Negeri dan Perlindungan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana Daerah, sedangkan
fungsinya adalah:

1. Pembelajaran Peraturan Perundang-undangan Kebijakan Teknis, Pedoman Teknis
maupun Pedoman Pelaksanaan lainnya yang berhubungan dengan tugasnya;

2. Perumusan dan penetapan kebijakan penyelenggaraan urusan dan kewenangan
daerah dibidang Kesatuan Bangsa, politik Dalam Negeri, Perlindungan masyarakat
dan Penanggulangan Bencana Daerah serta penanganan pengungsi dengan bertindak
cepat dan tepat, efektif dan efisien;

3. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara terencana,

terpadu dan menyeluruh;



1.2
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Penetapan Rencana Strategi Jangka Panjang, Menengah maupu Jangka Pendek Badan
Kesatuan Bangsa, politik dan Penanggulangan bencana daerah;

Penetapan Pedoman Pelaksanaan Teknis dibidang Kesatuan Bangsa, Politik dan
Penanggulangan Bencana daerah;

Pembinaan dan Penyelenggaraan Pengawasan Teknis Badan yang berada dibawah
Badan Kesatuan Bangsa, politik dan Penanggulangan Bencana Daerah;

Pembinaan, Pengawasan dan Fasilitasi unit Pelaksanaan Teknis Badan yang berada
dibawah Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah;
Pengendalian dan mengawasi perizinan, rekomendasi dan pelayanan umum dibidang
Kesatuan Bangsa, politik dan Penanggulangan Bencana Daerah;

Penyampaian laporan rutin kepada walikota melalui sekretaris Daerah;

10.Pembagian tugas kepada bawahan dan pelaksanaan tugas dengan ketentuan yang

berlaku dengan memberi arahan sesuai bidang tugasnya;

11.Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

LANDASAN HUKUM

Landasan Hukum Penyusunan Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan

Penanggulangan Bencana Daerah antara lain :

i

74

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerabh;

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

PP Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik



10.

11.

12.

13.

14.

15,

16.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewaspadaan Dini
Masyarakat di Daerah:;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah jo Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah jo Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2008 tentang Penyusunan
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah;

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama

Nomor : 9 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah Dalam

8 Tahun 2006
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pembauran Kebangsaan di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2010 tentang Pedoman Fasilitasi
Penyelenggaraan Pendidikan Politik;

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 71 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendidikan
wawasan Kebangsaan;

Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah:;



17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan
Kewaspadaan Dini di Daerah;
18. Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor 24 Tahun 2019 tentang Penjabaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2020 ( Berita Daerah kota

adalah untuk mewujudkan visi, misi, strategi dan prioritas Badan Kesatuan Bangsa

Sawahlunto Tahun 2019 Nomor 74 ).

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud pembuatan dan penyusunan Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa,

Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah ini adalah sebagai bahan perencanaan
tekhnis yang merupakan pedoman dan acuan pelaksanaan program dan kegiatan serta
evaluasi selama Tahun Anggaran 2020 bagi Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Penanggulangan Bencana Daerah yang melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai

kewenangan yang dimiliki.

Sedangkan tujuan pembuatan dan penyusunan Rencana Kerja Tahun 2021 ini

]

Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana

Daerah Tahun 2021 ini disusun dengan Sistematika sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

Pendahuluan, yang berisikan latar belakang, landasan hukum, maksud

dan Tujuan dari Penyusunan Renja OPD

- Evaluasi pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu (yang berisikan Evaluasi
Pelaksanaan Renja BKP-PBD Tahun 2019 (tahun n-2) dan Perkiraan

Capaian Tahun Berjalan (2020) Capaian Target Renstra SKPD)
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BAB 111

BAB IV

- Analisa Kinerja Pelayanan OPD (yang berisikan kajian terhadap
kinerja pelayanan OPD berdasarkan Indikator Kinerja, dan Isu-isu
Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan yang berisikan Telaahan terhadap

Kebijakan ~Nasional (menyangkut arah kebijakan dan prioritas

Pembangunan Nasional yang terkait dengan Tupoksi BKP-PBD), Tujuan

dan Sasaran Renja OPD (sesuai tugas dan fungsi yang dikaitkan dengan

Sasaran Target Renstra SKPD), Program dan Kegiatan yang direncanakan

Tahun 2021.

Penutup, yang berisikan uraian berupa catatan yang perlu diperhatikan,

kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut



BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja

Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD
tahun lalu 2019 ( tahun n - 2 ) dan perkiraan capaian tahun berjalan 2020 (n - 1)
mengacu pada APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja
OPD sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra OPD
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja OPD tahun-tahun
sebelumnya.

Rincian hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu dan pencapaian Kkinerja
Renstra Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah kota

Sawahlunto dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 dibawabh ini :
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Target Capaian Fsstinen ; agat Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target Perkiraan Realisas! Capatan
; Kinerja Hasil . Target Program/Kegiatan
Kinerja Renstra Program dan Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2018 (  |Program/Kegia Renstra OPD s/d Tahun 2020
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun Kaluazan Tahun Lalu/n-2) tan Renja OPD s h 1 Catatan
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir | # Tahun o )
Priode Renstra | 'ogiatan s/d Berjalan 2020
Tahun 2018 Realisasi Tingkat
OPD) Target Realisasi Tingkat | (Tahunn -1)
(Tahun n -3) Realisasi (%) Capaian Capaian
1 2 3 4 5 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
1 4|Pengadaan Logistik untuk Korban Jumiah Logistik yang tersedia (jenis) 25 12 5 5 100 5 23.81 0.95
Bencana Dalam Daerah
1 5|Pengadaan Logistik untuk Korban Jumlah Logistik yang tersedia ( jenis ) 15 0 3 3 100 3
Bencana Lintas Daerah
1 6|Pengadaan dan pemasangan Sistem  |Jumlah Sistem Peringatan Dini yang 2 0 1 0 0 0
Peringatan Dini Bencana terpasang
1 7|Pemeliharaan Peralatan Jumlah Alat PB yang dipelihara (bulan) 60 12 12 12 100 12
penanggulangan bencana
Program Penanganan Tanggap Persentase Kejadian Tanggap Darurat 100 1
Darurat tertangani
43 0 3 0 0.00 3
1 1|Penyusunan Protap Tanggap Darurat  [Jumlah Protap tanggap Darurat yang 1 0 1 0 0 1
Bencana disusun
1 2|Sosialisasi Protap Tanggap Darurat Jumlah Pesrta Sosialisasi Tanggap Darurat 0 0 0 0 0
1 3|MOU Penanganan Bencana dengan  |Jumlah MOU yang ditanda tangani 5 0 1 0 0 1
BUMN dan Pihak Swasta
1 4| Bimtek TRC Jumlah Anggota TRC mengikuti Bimtek 37 0 1 0 0 1
1 Program Perencanaan Rehabilitasi  |Persentase Perencanaan Rehabilitasi 50 20 25 30
Pasca Bencana yang terlaksana
506 0 2 25 0.00 126
1 1|Sosialisasi dan Koordinasi Rehabilitasi {Jumlah Peserta Sosialisasi dan Koordinasi 500 0 0 0 0 125 16.66 0.03
Pasca Bencana Rehab Pasca Bencana (orang)
1 2|Inventarisasi, |dentifikasi|Jumlah laporan Data Kerusakan dan 5 0 1 0 0 1
Kerusakan/Kerugian dan Penetapan|Kerugian Pasca Bencana yang
Prioritas Rehabilitasi serta mobilisasi|diinventarisir
Sumber Daya Pasca Bencana

10




Realisasi Target

Perkiraan Realisasi Capaian

Target Capaian o | Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target
Kinerja Renstra M“H%Hu Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2019 (| Program/Kegia munuhhw%uﬁﬂmﬁs
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun Keluaran Tahun Lalu/n-2) tan Renja OPD (Tahun n-1) Catatan
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir Tahun #iun
Kegiatan s/d
Priode Renstra Tahun 2018 Berjalan 2020 Roalsasl Tinok
OPD) h Target Realisasl Tingkat | (Tahunn-1) [Realisas ngrat
(Tahun n -3) Realisasi (%) Capaian Capaian
1 2 3 4 5 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
1 3|Operasional Rehabilitasi Pasca - Jumlah Survey 1 0 1 25 0 0
Bencana - Jumlah Lap Survey 0
1 4|Pelaksanaan Rehabilitasi Jumlah Rehabilitasi 0 0 0 0 0
,Monitoring Evaluasi serta Pelaporan  |Insfrastuktur/Fakses/fasum/Fasos dan
Rehabilitasi Pasca Bencana LaporanRehabilitasi Pasca Bencana
1 Program Rekonstruksi Pasca Persentase Infrastruktur,Faskes ,Fasos 60 10 10 15
Bencana dan Fasum Pasca Bencana yang
tertangani
Persentase Korban Bencana yang 75 45% 0
tertangani Pasca Bencana
1 1 2 26 1300.00 2
1 1|Perencanaan, Inventarisir dan identifikasi{Jumlah Dokumen Perencanaan 5 0 0 0 0 1
Kerusakan/kerugian serta prioritas Rekonstruksi Pasca Bencana
Pembangunan Pasca Bencana
1 2|Operasional Rekonstruksi Pasca - Jumlah Survey 1 0 1 25 0 0
Bencana - Jumlah Lap Survey 0
1 3|Pelaksanaan Rekonstruksi Pasca Jumlah Infrastruktur,Faskes,Fasos dan 0 0 0 0 0 0
Bencana Fasum Pasca Bencana yang direkonstruksi
1 4|Pelaksanaan kegiatan Jitu Pasna Jumlah Dokumen Jitu Pasna 5 1 1 1 100 1
1 5|Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi  [Jumlah Laporan Monev Rekonstruksi 0 0 0 0 0 0
Rekonstruksi Pasca Bencana Pasca Bencana
1 Program Pengembangan Wawasan |Jumlah Masyarakat yang mengikuti 3050 1065 375 610
Kebangsaan Sosialisasi Wasbang
Jumiah hari-hari besar yang difasilitasi 15 - - 0 3
(kegiatan)




Realisasi Target

Perkiraan Realisasi Capaian

Target Capaian . | Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target
Kinetja Renstra M”mmu__ﬁ“” Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2018 ( | Program/Kegia z:,.a.ﬁweuﬂx”g.w%g
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun Keluaran Tahun Lalu/n-2) tan Renja OPD nsie h “ un Catata
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir Tahun (Tahun n-1) atasan
Kegiatan s/d
Priode Renstra Tahun 2018 Berjalan 2020
OPD) hunn .3 |Target Realisasi Tingkat | (Tahunn.1) |Realisasi Tingkat
(Tahun n -3) Realisasi (%) Capaian Capaian
1 2 3 4 5 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
Jumlah Forum-forum strategis daerah 4 5 0 0 3
1841 95 656 563 85.82 316
1 1|Pembinaan Karakter dan peningkatan |[Jumlah Peserta Pembinaan Kesadaran 450 0 90 90 0 90
kesadaran bela negara Bela Negara (orang)
1 2|Simulasi cinta tanah air dan bela Jumlah Peserta Simulasi (orang) 1100 0 220 220 100 220
Negara
1 3|Penyuluhan pemantapan wawasan Jumlah Peserta penyuluhan Wasbang 250 0 250 250 100 0
kebangsaan bagi aparatur, tokoh (orang)
masyarakat dan pelajar
1 4|Peringatan Hari Kebangkitan Nasional [Jumlah Peringatan Harkitnas yang 5 0 1 1 0 1
setiap tanggal 20 Mei difasilitasi
1 5|Peringatan Hari Lahir Pancasila setiap |Jumlah Pringatan Hari Lahir PancaSila 5 0 1 1 0 1
tanggal 1 Juni yang difasilitasi
1 6|Peringatan Hari Kesaktian Pancasila  |Jumlah Peringatan Hari Kesaktian 5 0 1 1 0 1
tanggal 1 Oktober PancaSila yang difasilitasi
1 7|Penguatan Forum Pembauran Jumlah Forum Kebangsaan yang dibentuk 5 90 90 0 0 1
Kebangsaan
Jumlah Pembinaan Forum (kali) 0 1 0 0 1
1 8|Pembinaan Forum Kerukunan Umat ~ |Jumlah Forum Umat Beragama yang 1 1 1 0 0 0
Beragama dibentuk
Jumlah Pembinaan (kali) 20 4 1 0 0 1
1 Program Peningkatan Keamanan dan|Persentase Gangguan Keamanan yang 100 100 100 100
Kenyamanan Lingkungan ditangani secara terpadu
615 134 122 40 32.79 126
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Realisasi Target Perkiraan Realisasi Capaian
Target Capaian Kinerja Hasil Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target Target ProgramiKegiatan
Kinerja Renstra Program dan Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2019 (  |Program/Kegia Renstra OPD s/d Tahun 2020
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun Keluaran Tahun Lalu/n - 2) tan Renja OPD (Tahun n-1) Catatan
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir Keglatan sid Tahun St
Priode Renstra Tahun 2018 Berjalan 2020
OPD) Target Realisasi Tingkat | (Tahunn-1) [Realisasi Tinghat
(Tahun n -3) Realisasi (%) Capaian Capaian
1 2 3 4 5 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
1| 9| 1|Monitoring dan Pemantauan orang Jumlah Laporan Tim Koordinasi Wasing 20 12 4 4 100 4
asing
1| 9| 2|Fasilitasi Keamanan pada hari-hari Jumlah keamanan Event yang terfasilitasi 60 12 12 12 100 12
besar,pelaksanaan event
daerah,nasional dan internasional
1| 9| 3|Pengawasan dan Peningkatan Jumlah Forum KDM yang dibentuk 5 12 12 12 100 4
Kewaspadaan Dini Masyarakat
Jumlah Laporan KDM 60 4 0 12
1| 9| 4|Optimalisasi pelaksanaan Tim Terpadu |Jumlah Laporan Rencana Timdu 0 0 0 0 0 0
Penanganan Konflik Sosial
1| 9] 5|Penyelenggaraan Kewaspadaan dini di |Persentase Rekomendasi hasil rapat yang 350 70 70 0 0 70 16.66 0.05
daerah ditindaklanjuti
11 9| 6|Fasilitasi Komite Intelijen Daerah Jumlah Laporan Kominda 60 12 12 0 0 12
1| 9| 7|Fasilitasi Forum Komunikasi Pimpinan |Jumlah Forkopimda yang difas 60 12 12 12 100 12
Daerah
1] 10 Program Peningkatan Jumiah Masyarakat yang mengikuti 1250 500 490 250
Pemberantasan Penyakit Masyarakat |Sosialisasi PEKAT
1250 490 250 250 100.00 250
1| 10{ 1|Penyuluhan Anti Narkoba dalam rangka|Jumlah Peserta Penyuluhan (orang) 1250 490 250 250 100 250
Peringatan Hari Anti Narkoba Indonesia
di Kota Sawahlunto




Realisasi Target Perkiraan Realisasi Capaian
._..-32 Capaian Kinerja Hasil Target dan Realisasi Kinerja Program dan Target Target Program/Kegiatan
Kinerja Renstra Péscimti B Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2019 (  |Program/Kegia Renstra OPD s/d Tahun 2020
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun xm_EB: Tahun Lalu/n-2) tan Renja OPD (Tahun n-1 Catatan
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir Keaiatan s/d Tahun _._ )
Priode Renstra q”w.s plo Berjalan 2020 :
OPD) (Tahunn-3) |Target Realisasi Tingkat | (Tahunn-1) w:___ N M__a_“..
Realisasi (%) Apaan Apaian
1 2 3 4 5 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
1l 1 Program Pendidikan Politik Persentase pemahaman masyarakat 30 30 - 35
Masyarakat tentang etika dan Budaya Politik
Persentase Anggota Parpol yang 40 40% 0 45
memahami peraturan perundang-
undangan tentang pertanggungjawaban
keuangan parpol
600 295 600 295 4917 300
1| 11| 1[Diskusi Politik bagi Tokoh Masyarakat ~|Jumlah Pesrta Diskusi Politik (orang) 300 295 300 295 98 0
1| 11| 2[Sosialisasi Pemilu kepada Pemilih Jumlah Peserta Sosialisasi (orang) 300 0 300 0 0 0
Pemula dan Perempuan
1| 11] 3|Diskusi Politik bersama Ormas Jumlah Pesrta Diskusi Politik (orang) 0 0 0 0 0 0
11 11| 4|Sosialisasi Pemilu atau Pemilukada Jumlah Peserta Sosialisasi (orang) 0 0 0 0 0 0
bersama Parpol
1| 11| 5|Diskusi Politik bersama Penyelengggara [Jumlah Pesrta Diskusi Politik (orang) 0 0 0 0 0 300
Pemilu/Pemilukada
1] 11| 6(Bimtek Pengajuan dan Jumlah Peserta Bimtek (orang) 0 0 0 0 0 0
Pertanggungjawaban bantuan
keuangan parpol
1] 12 Program Dukungan Kelancaran Jumiah Gangguan terhadap Pemilu 100 100 100 100
Penyelenggaraan Pemilihan Umum  |yang ditindaklanjuti
3 3 3 3 100.00 3




Realisasi Target Perkiraan Realisasi Capaian
Target Capaian Kinerja Hasil Target dan won_mu-u_ Kinerja Program dan Target Target ProgramiKegiatan
Kinerja Renstra Proarai dan Keluaran Kegiatan OPD Tahun 2019 (  |Program/Kegia Renstra OPD s/d Tahun 2020
Kode Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Indikator Kinerja Program SKPD Tahun MM_EB: Tahun Lalu/n - 2) tan Renja OPD gl (Tah .: ”v g Catatan
Daerah dan Program/Kegiatan (outcome)/Kegiatan (Output) 2023 (Akhir Tahun unn-
Priode Renstra | cgiatan s/d Berjalan 2020
Tahun 2018 Realisasi Tingkat
OPD) h Target Realisasi Tingkat | (Tahunn-1) 9
(Tahun n -3) Realisasi (%) Capaian Capaian
1 2 3 4 § 6 7| 8=(7/6) 9 10 11=(10/4) 12
1 12| 1{Monitoring Pemilihan Umum 2019 Jumlah Laporan Monitoring Pemilu 3 3 3 3 100 3
| (Pilpres dan Pileg)
A 1 13 Program Pelayanan Administrasi Aministrasi Perkasntoran berjalan 12 12 12 12
M Perkantoran lancar
168 168 168 164.8 98.10 168
1| 13| 1|Penyediaan Jasa Surat Menyurat Jasa Surat menyurat yang disediakan 12 12 12 12 100 12
(bulan) 16.66 1.39
” 1] 13| 2|Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, {Jasa komunikasi, sumber daya air dan 12 12 12 12 100 12
| Sumber Daya Air dan Listrik listrik yang disediakan (bulan)
|
| 16.66 1.39
1 13| 3|Penyediaan Jasa Jaminan Jasa Jaminan Pemeliharaan Non PNS 12 12 12 12 100 12
Pemeliharaan Kesehatan Non PNS yang disediakan (bulan) 8.3 0.69
" 1] 13| 4|Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor  (Jasa kebersihan kantor yang disediakan 12 12 12 12 100 12
| {bulan) 16.66 139
1] 13| 5|Penyediaan Alat Tulis Kantor Alat Tulis Kantor yang disediakan (bulan) 12 12 12 12 100 12
16.66 1.39
W 1| 13| 6|Penyediaan Barang Cetakan dan Barang cetak dan penggandaan yang 12 12 12 12 100 12
| Penggandaan disediakan (bulan) 16.66 1.39
1| 13| 7|Penyediaan Komponen Instalasi Komponen Instalasi listrik/penerangan 12 12 12 12 100 12
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor  [kantor yang disediakan
16.66 1.39
1| 13| 8|Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan  |Bahan Bacaan dan Perundang-undangan 12 12 12 98 81.67 12
dan Peraturan Perundang-undangan  |yang disediakan (bulan) 8.3 069
1] 13| 9|Penyediaan Bahan Logistik Kantor Bahan logistik kantor yang disediakan 12 12 12 12 100 12
(Bulan) 16.66 139
1| 13| 10|Kegiatan Penyediaan Makanan dan Makan dan minuman yang disediakan 12 12 12 12 100 12
Minuman (bulan) 16.66 1.39
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PENUTUP

Demikianlah Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan
Bencana Daerah Tahun 2020 ini dibuat sebagai bagian perencanaan Instansi Pemerintah
Daerah yang secara keseluruhan akan disusun guna memenuhi Undang - Undang No. 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Rencana Kerja yang telah disusun ini merupakan kebutuhan untuk Tahun Anggaran
2020 bagi Sekretariat Badan, 3 (Tiga) Bidang yaitu Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik,
Bidang Pencegahan, Kesiapsiagaan Kedaruratan dan Logistik dan Bidang Rehabilitasi dan
Rekonstruksi yang ada pada Struktur Tugas Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Penanggulangan Bencana Daerah, dengan jumlah total dana rencana program dan kegiatan
prioritas sebanyak Rp. ,-(4.539.819.091,- ), dimana Rencana Kerja ini dibuat sesuai Kajian
kebutuhan Program/Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai indikator sasaran
yang akan disusun dalam Renstra Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2018-2023 yang terdiri dari 15 Program dan 47
Kegiatan.

Dengan harapan rencana kerja yang telah tersusun ini dapat memenuhi kebutuhan
dana dalam pelaksanaan seluruh program dan kegiatan Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Penanggulangan Bencana Daerah untuk Tahun Anggaran 2021.

\

Sawahlunto,  Maret 2020
Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik
dan Penanggulangan Bencana Daerah

%Kota Sawahlunto ‘t.
/r — -
ADRIYUSMAN, S. M

NIP. 19700812 199003 1 003
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Urusan/Bidang Urusan

Indikator Kinerja

Rencana Tahun 2021 (tahun rencana)

Prakiraan Maju Rencana Tahun 2022

No. Kode Pemerintahan Daerah dan Program/. Kegistan 7 RKebutahan Dana/ Catatan Penting
Program/Kegiatan € € Lokasi mﬁm.mﬁ Sllas Sumber Dana Target Kebutuhan Dana / Pagu
Capaian Pagu Indikatif Capaian Indikatif
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
10 xx | 01 |2.03| 17 |Penyediaan Makanan dan Jumlah makan dan minum|Kota Sawahlunto 41,624,000| APBD Kota 41,624,000
Minuman yang disediakan (bulan) 12 Sawahlunto 12
11 xx | 01 | 2.03| 18 |Rapat-rapat Koordinasi dan Jumlah rapat koordinasi & | Kota Sawahlunto 12 190,000,000 | APBD Kota 12 190,000,000
Konsultasi ke Luar Daerah konsultasi yang diikuti Sawahlunto
(bulan)
12 xx | 01 |2.03| 24 |Pengadaan Peralatan Gedung Jumlah Peralatan Gedung | Kota Sawahlunto 8 99,550,000 APBD Kota 8 99,550,000
Kantor Kantor dan Dokumentasi Sawahlunto
yang diadakan (jenis)
13 xx | 01 | 2.03| 28 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Jumlah gedung kantor Kota Sawahlunto 1 18,852,750| APBD Kota 1 18,852,750
Gedung Kantor yang dipelihara (unit) Sawahlunto
14 xx | 01 | 2.03| 30 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Jumlah kendaraan dinas | Kota Sawahlunto 12 143,665,000 | APBD Kota 12 143,665,000
Kendaraan Dinas/Operasional roda 4 dan roda 2 yang Sawahlunto
dipelihara (bulan)
15 xx | 01 | 2.03| 24 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Jumlah peralatan gedung |Kota Sawahlunto 12 30,000,000 APBD Kota 12 30,000,000
Peralatan Gedung Kantor kantor yang dipelihara Sawahlunto
(bulan)
4 05| 01 | 2.04 Penigkatan disiplin dan kapasitas Kota Sawahlunto 70,000,000 | APBD Kota 70,000,000
sumber daya Aparatur Persentase aparatur yang sawahlunto
meningkat SDM nya (%)
Persentase ASN
berpakaian dinas dengan
atribut lengkap (%)
1 05 | 01 | 2.04| 05 |Pengadaan Pakaian khusus hari- Kota Sawahlunto 1 10,000,000| APBD Kota 1 10,000,000
hari tertentu Jumlah pakaian dinas Sawahlunto )
yang diadakan (paket)
2 05 | o1 |2.04] 09 |Pendidikan dan Pelatihan Formal Dalam dan Luar 8 60,000,000 APBD Kota 8 60,000,000
Jumlah pendidikan dan Provinsi Sawahlunto
pelatihan formal yang
diikuti (kali)
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Menjadikan masyarakat memiliki wawasan kebangsaan

Membangun kehidupan masyarakat yang dinamis

Meningkatnya kesadaran masyarakat, parpol, ormas melaksanakan peraturan
tentang Parpol dan Organisasi

Meningkatnya angka partisipasi pemilih dalam Pemilu

Membebaskan masyarakat dan Pemuda dari Narkoba

Menurunkan Angka Kejadian Bencana dan Mencegah tingginya jumlah Korban
Bencana.

Menurunkan Angka Bangunan dan Infrastruktur rusak dan hancur karena bencana

3.3 Program dan Kegiatan

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan adalah :

- Renstra Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Sawahlunto yang mendukung Visi Misj Kepala Daerah 2018-2020

- Rencana Jangka Menengah Daerah Kota Sawahlunto 2018-2023

- RPJPD Kota Sawahlunto 2005-2025

- Arah Kebijakan Nasional yang terkait pada Kemeterian Lembaga

Rencana Program Tahun 2021 berjumlah 15 program dengan 58 kegiatan

Rumusan Program / Kegiatan mempedomani Renstra Badan Kesatuan Bangsa,

Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahluto

Tabel Rincian Program / Kegiatan pada (Tabel 4) dibawah inj :
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3.2

Pelaksana Program adalah Direktorat Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politik melalui
kegiatan :

1. Binaldeologi dan Wawasan Kebangsaan

2. Fasilitas Ketahanan Seni, Budaya Agama dan Kemasyarakatan

3. Fasilitas Politik Dalam Negeri

4. Kewaspadaan Dini Nasional

5. Ketahanan Ekonomi

2. Arah Kebijakan Nasional dalam kebencanaan adalah :

(1) Terselenggaranya Penanggulangan Bencana yang terencana, terarah,
terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh serta akuntabel;

(2) Meningkatnya kesadaran, kemampuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana melalui pembentukan satuan reaksi cepat penanggulangan bencana;

(3) Terselesaikannya penanganan kedaruratan korban bencana di wilayah pasca
bencana secara cepat, tepat dan efektif serta terkoordinir / terpadu;

(4.) Terselesaikannya pemulihan sarana dan prasarana fisik dan non fisik di wilayah

pasca bencana secara terpadu dan menyeluruh.

Tujuan dan Sasaran Renja OPD

Tujuan disusunnya Renja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Sawahlunto adalah untuk mensukseskan visi, misi, sasaran dan
kebijakan Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Sawahlunto dalam lingkup tugas Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana
Daerah

Sasaran Renja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2021 yang didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi yang dikaitkan dengan Sasaran Target Kinerja Renstra
Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto

adalah :
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap Kebijakan Nasional yaitu penelaahan yang menyangkut arah
kebijakan dan prioritas nasional yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi OPD
Tingkat Kementerian yaitu Kementerian Dalam Negeri dan Tingkat Lembaga yaitu Badan
Nasional Penanggulangan Bencana
1. Untuk Kebijakan Nasional yang merupakan peran strategik Kementerian Dalam
Negeri yaitu Penyelenggaraan Pemerintahan dalam upaya :
(1.) Memperkuat keutuhan NKRI serta memanfaatkan sistem politik dalam negeri
yang demokratis.
(2.) Menetapkan penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan umum
(3.) Memantapkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan Pemerintah yang
Desentralistik
(4) Mengembangkan keserasian hubungan Pusat-Daerah, antar daerah dan antar
kawasan, serta kemandirian daerah dalam pengelolaan pembangunan secara
berkelanjutan.
(5.) Memperkuat Otonomi Desa dan meningkatkan keberdayaan masyarakat dalam
aspek ekonomi, sosial dan budaya

(6.) Mewujudkan Tata Pemerintahan yang baik dan berwibawa

Dari kebijakan diatas dirumuskan program-program teknis yang bertujuan
memperkokoh kesatuan dan persatuan nasional serta stabilitas politik dalam negeri
yang dilandasi oleh semangat dan Nilai-nilai Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

melalui pengembangan sistem politik yang demokratis dan berkedaulatan rakyat.
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2.2 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa, Politik
dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto terkait dengan tugas-tugas
Pemerintahan ditingkat Nasional dibidang Kesatuan Bangsa, Politik dan Bencana. Isu-isy
penting tersebut dapat menjadi hal kritis seperti kejadian bencana-bencana alam yang
tidak terprediksi yang mungkin dapat menimbulkan dampak ketidak siapan dalam
penanganan kedaruratannya, demikian juga dengan situasi-situasi dan dinamika dan
gejolak-gejolak yang terjadi di masyarakat yang dapat mempengaruhi kondisi kesatuan
bangsa dan politik.

Hal tersebut di atas diuraikan dalam Tabel Identifikasi Keterkaitan Isu dan

Masalah Mendesak Pembangunan (Tabel 3) dibawabh ini :
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